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ABSTRAK

Dilla Oktantia: Pembuatan Lembar Kerja Siswa Berbasis ICT dengan
Mengintegrasikan MSTBK Materi Getaran, Energi
dan Momentum untuk Mencapai Kompetensi Siswa
SMA Kelas XI

Globalisasi memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan
mampu memberikan sumbangan terhadap pembangunan bangsa. SDM yang
berkualitas dapat diwujudkan melalui pendidikan berkualitas dan pengadaan
bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mengintegrasikan nilai
karakter mulia, keterampilan yang relevan, dan pengetahuan-pengetahuan yang
terkait. Namun LKS yang mengintegrasikan nilai karakter mulia, keterampilan
yang relevan, dan pengetahuan-pengetahuan yang terkait belum ada. Salah satu
solusinya adalah membuat LKS berbasis ICT dengan mengintegrasikan
Matematika Sains, Teknologi, Bencana alam dan Karakter mulia (MSTBK).
Untuk itu, penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan LKS
berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK yang valid, praktis, dan efektif.

Penelitian ini termasuk kepada jenis Research and Development. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain keadaan sebelum dan sesudah. Objek
penelitian yaitu LKS berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK. Instrumen
pengumpul data yang digunakan adalah: lembar validasi, lembar uji kepraktisan,
lembar tes hasil belajar, dan lembar observasi nilai karakter siswa. Teknik analisis
produk dan data yang digunakan adalah teknik mendeskripsikan, metode grafik,
analisis deskriptif, dan analisis perbandingan berkorelasi.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan dua hasil
penelitian. Pertama, LKS memiliki validitas tinggi dengan nilai validitas menurut
tenaga ahli dan guru masing-masing adalah 81,05 dan 78,05. Desain LKS untuk
kelas XI semester 1 memiliki menu home, pendahuluan, LKS, evaluasi,
download, chat dan forum diskusi yang dilengkapi dengan gambar, video dan
animasi. Kedua, nilai kepraktisan LKS berbasis ICT menurut siswa adalah 83,42
dan LKS berbasis ICT terbukti efektif meningkatkan hasil belajar dan
menumbuhkan karakter mulia siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi telah menunjukkan kemajuan dalam kehidupan manusia.
Globalisasi mencakup segala aspek kegiatan manusia seperti pendidikan, politik,
hubungan internasional, ekonomi, dan perdagangan. Kondisi kehidupan pada era
globalisasi yang semakin kompetitif, menuntut tersedianya Sumber Daya Manusia
(SDM) vyang berkualitas dan mampu memberikan sumbangan terhadap
pembangunan bangsa. SDM yang berkualitas dapat terwujud melalui proses
pendidikan yang berkualitas.

Departemen Pendidikan Nasional sebagai pembuat kebijakan melalui
Permendiknas No 41 Tahun 2007 menyebutkan bahwa “Visi pendidikan nasional
adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang selalu berubah”. Penyelenggaraan pendidikan nasional
harus sesegera mungkin mengikuti arus perkembangan IPTEK dan globalisasi
sehingga memiliki daya saing dengan bangsa-bangsa lain di dunia sehingga visi
pendidikan nasional akan tercapai.

Pemerintah berusaha mewujudkan pendidikan sesuai dengan visi
pendidikan nasional. Usaha yang dilakukan antara lain : mengadakan sertifikasi

guru, meningkatkan kedisiplinan seluruh tenaga pendidik, melengkapi sarana dan



prasarana yang menunjang proses pembelajaran, menyelenggarakan pendidikan
karakter di sekolah-sekolah, memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru,
melakukan pengembangan kurikulum pendidikan yang menunjang tercapainya
tujuan pendidikan dan lain sebagainya. Usaha yang dilakukan pemerintah terbaru
yaitu pengembangan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menyempurnakan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) saat ini. Menurut kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Atas (SMA) menyatakan “Kompetensi Inti dirancang dalam empat
kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan
(kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi 2), pengetahuan (kompetensi inti 3),
dan penerapan pengetahuan (kompetensi 4)”. Pemahaman materi pelajaran juga
harus dikaitkan dengan keagaamaan, sosial budaya, pengetahuan dan wawasan
kemanusiaan terkait dengan fenomena atau kejadian dalam kehidupan sehari-hari.
Jadi dapat disimpulkan bahwa keempat kelompok itu menjadi acuan dari
kompetensi dasar dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran
secara integratif.

Proses pendidikan berlangsung apabila terdapat usaha sadar yang
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Proses pembelajaran merupakan
proses kompleks yang terjadi pada diri seseorang sepanjang hidupnya. Belajar
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Seseorang telah dikatakan mengalami
proses pembelajaran apabila terjadi perubahan pada tingkat pengetahuan, tingkah

laku, dan keterampilan.



Proses pembelajaran terjadi karena ada interaksi siswa dengan lingkungan,
seperti sumber belajar antara lain komputer, radio, televisi, perpustakaan,
laboratorium, pusat sumber belajar dan lain-lain. Proses pembelajaran juga terjadi
interaksi antara guru, kepala sekolah, bahan ajar atau materi pelajaran dalam
bentuk buku, lembar kerja siswa, modul, majalah, rekaman video atau audio dan
yang sejenisnya. Guru membutuhkan alat sebagai pendukung dalam
menyampaikan materi serta untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Alat yang digunakan dapat berupa media dan bahan ajar. Media dan bahan ajar
bisa dimodifikasi sesuai dengan pemahaman siswa. Salah satu contoh bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).

LKS sudah banyak digunakan oleh guru. Hampir tiap mata pelajaran
menggunakan LKS dalam proses pembelajaran. LKS dalam pembelajaran
dikemas sedemikian rupa sehingga siswa dapat mempelajari materi pelajaran
secara mandiri. Materi dan tugas merupakan bagian dari LKS. Materi yang
diberikan pada LKS mudah dipahami dengan adanya arahan pada LKS.

LKS dapat digunakan untuk mendidik siswa belajar mandiri, percaya diri,
disiplin, bertanggung jawab, dan dapat mengambil keputusan. LKS dalam
kegiatan pembelajaran berfungsi untuk membantu menanamkan konsep.
Penanaman konsep berperan untuk memperdalam pengetahuan tentang topik yang
telah dipelajari. Untuk itu, LKS yang diberikan kepada siswa harus dapat
dimengerti siswa dan sebagai pendukung untuk meningkatkan kompetensi siswa.

Pengintegrasian ilmu lain yang berhubungan dengan suatu bidang ilmu

penting dilakukan untuk menjadikan proses pembelajaran yang saling berkaitan



dan lebih interaktif, terutama pada pelajaran Fisika. Fisika merupakan pelajaran
yang mempelajari tentang fenomena yang ada pada alam sekitar. Fenomena yang
ada pada alam saling berhubungan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan.
Pengintegrasian dengan Matematika dan Sains yang relevan, teknologi yang
berhubungan, bencana alam, dan pembentukan karakter mulia siswa diharapkan
mampu mewujudkan pembelajaran yang berkualitas.

Kenyataan dalam tahap implementasi visi pendidikan masih ditemukan
beberapa masalah dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas ini.
Penggunaan LKS yang digunakan masih terbatas pada penggunaan LKS cetak.
Padahal, banyak sekolah yang saat ini telah dilengkapi dengan fasilitas ICT untuk
mendukung proses pembelajaran berkualitas, namun belum dimanfaatkan secara
optimal. Hal ini berarti bahwa pemanfaatan fasilitas Information Communication
Technology (ICT) ini belum sepenuhnya terlaksana. Selain itu, pelajaran Fisika
belum sepenuhnya terintegrasi dengan ilmu-ilmu lain serta aplikasi teknologi
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga paradigma siswa masih banyak yang
menganggap bahwa pelajaran Fisika itu pelajaran yang susah. Potensi daerah
bencana juga masih jarang dikaitkan dalam pelajaran Fisika, padahal konsep
Fisika banyak yang berhubungan dengan terjadinya bencana alam, khususnya di
Sumatera Barat yang rawan bencana seperti gempa bumi, tsunami, gunung
meletus dan sebagainya. Kurangnya peranan guru dalam membentuk karakter
siswa juga menjadi masalah saat ini, sehingga banyak siswa terlibat dalam hal-hal
yang menjerumuskan seperti kekerasan antar pelajar, tawuran, penggunaan

narkoba dan sebagainya.



Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan ini adalah membuat
LKS berbasis ICT dengan mengintegrasikan Matematika, Sains, Teknologi,
Bencana alam, dan Karakter mulia (MSTBK) kedalam proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi siswa sesuai dengan visi pendidikan nasional. Untuk
mengoptimalkan fungsi LKS sebagai bahan ajar, maka dibutuhkan transformasi
dari LKS cetak menjadi LKS berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK.

LKS berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK memiliki beberapa
keunggulan. Pertama, menjadikan materi pelajaran lebih menyenangkan. Siswa
dalam hal ini dapat melihat LKS yang sepaket dengan video, animasi, gambar
sehingga materi pelajaran yang disajikan menjadi lebih nyata dan hidup. Kedua,
memberikan pengetahuan kepada siswa tentang ilmu-ilmu lain yang berhubungan
dengan Fisika seperti Matematika dan Sains. Ketiga, mengenalkan aplikasi Fisika
terhadap teknologi yang berkembang. Keempat, memberikan ilmu kepada siswa
tentang fenomena alam yang menimbulkan bencana alam serta pentingnya upaya
tanggap bencana secara terpadu dan terarah melalui pembelajaran yang
terintegrasi pada pelajaran Fisika. Kelima, menciptakan suasana belajar Fisika
yang mengandung nilai karakter mulia. Keenam, mendukung pemanfaatan ICT di
sekolah

LKS berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK keberadaanya
penting dalam proses pembelajaran. Dengan dasar ini, penulis tertarik untuk
membuat LKS berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK, untuk itu telah

dilakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pembuatan Lembar Kerja



Siswa Berbasis ICT dengan Mengintegrasikan MSTBK Materi Getaran, Energi

dan Momentum untuk Mencapai Kompetensi Siswa SMA Kelas X1”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah deskripsi hasil dan tingkat validitas LKS berbasis ICT dengan
mengintegrasikan MSTBK ?
2. Bagaimanakah kepraktisan dan keefektifan penggunaan LKS berbasis ICT
dengan mengintegrasikan MSTBK untuk pembelajaran Fisika siswa SMA

kelas X1 ?

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Struktur LKS yang digunakan adalah identitas, panduan belajar, kompetensi,
materi pelajaran, informasi pendukung, paparan isi materi, langkah Kkerja,
tugas dan penilaian.

2. Bencana alam yang dihubungkan dengan materi pembelajaran yaitu gempa
bumi, tsunami, dan gunung meletus.

3. Nilai karakter mulia yang diintegrasikan pada LKS adalah religius, jujur, rasa
ingin tahu, gemar membaca, bersahabat/komunikatif, bekerja keras, teliti,

disiplin dan tanggung jawab.



4.

5.

Bentuk produk LKS berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK adalah
dalam bentuk web dengan menggunakan software moodle versi 1.9

Langkah-langkah penelitian R&D yang digunakan terdiri dari enam tahap

yaitu mengenal potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, mendesain

produk, memvalidasi desain, merevisi desain dan mengujicoba produk.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan LKS berbasis ICT dengan

mengintegrasikan MSTBK vyang valid, praktis, dan efektif. Secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menentukan deskripsi dan tingkat validitas dari LKS berbasis ICT dengan
mengintegrasikan MSTBK

Menentukan kepraktisan dan keefektifan dalam proses uji coba LKS berbasis
ICT dengan mengintegrasikan MSTBK pada pembelajaran Fisika di SMA

kelas XI

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan bermanfaat bagi :
Guru bidang studi Fisika yang mengajar di SMA, sebagai salah satu LKS yang
dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam mengkonstruksi
pengetahuan dan sistem belajar.
Siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan Fisika juga Matematika, Sains, teknologi, sikap tanggap bencana,

serta karakter yang dimiliki siswa.



3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan sumber
belajar untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar Fisika.

4. Penulis, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang
penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik,
dan memenuhi syarat untuk menyelesaikan sarjana pendidikan Fisika di

Jurusan Fisika FMIPA UNP.



